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Abstrak

Bahasa Arab adalah salah satu ilmu yang berkaitan dengan Al-Qur’an, oleh Kkarena itu perlu di ajarkan dan
dikembangkan pada anak usia dini karena bahasa Arab erat kaitannya dengan Al-Qur’an. Bahasa Arab adalah bahasa
internasional yang perlu di ajarkan sejak anak usia dini. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan
bahasa Arab yang sudah dikembangkan sejak anak usia dini karena anak usia dini adalah masa yang tepat untuk
mengembangkan pengetahuan anak, karena pada masa emas ini adalah waktu yang tepat untuk anak untuk
mendapatkan hasil yang lebih optimal. Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode penelitian kuantitatif
dengan melakukan metode survey lewat google from dan wawancara kepada guru Tk Harapan ibu yang ada di
kecamatan lima kaum batusangkar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perkembangan bahasa Arab pada anak usia
dini masih banyak tertinggal dengan pelajaran lainnya karena bahasa Arab adalah bahasa yang masih dianggap asing
oleh anak usia dini dan kurangnya fasilitas yang menunjang pembelajaran bahasa Arab. Dari penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini menjelaskan bahasa Arab sangat perlu untuk dikembangkan pada anak sejak usia dini
karena pelajaran bahasa Arab berkaitan dengan kitab Al-Qur’an yang membutuhkan pemahaman yang baik.
Keterbatasan penelitian ini adalah peneliti hanya melakukan penelitian di satu Tk yang ada di kecamatan lima kaum
batusangkar, padahal masih ada Tk lainnya yang dapat dijadikan tempat penelitian. Penelitian ini juga
merekomendasikan pada peneliti selanjutnya untuk menjadikan penelitian ini sebagai rujukan dalam melakukan
penelitian tentang urgensi Bahasa arab dikembangkan sejak anak usia dini pasca covid -19.

Kata Kunci: Urgensi Bahasa Arab

PENDAHULUAN

Bahasa adalah sarana yang digunakan manusia dalam kesehariannya untuk berkomunasikasi dengan orang lain,
komunikasi tiadak akan sempura jika tidak ada bahasa. Bahasa adalah salah satu kunci untuk berkomunaki dengan
orang lain, karna dalam bahasa terdapat simbol bahasa yang di dalamnya terdapat aturan dan daya cipta (Smith &
Caplan, 2018). Dengan adanya daya cipta tersebut akan tercipta kalimat yang memiliki makna dengan berbagai macam
kata yang memiliki aturan tertentu (Tubishat et al., 2019). Bahasa adalah sarana komunasikasi yang menggunkan
simbol yaitu simbol visual dan non visual yang digunakan untuk menyampaikan ide atau informasi (Frohlich et al.,
2019). Bahasa juga dapat dijadikan sebagai media penghubung dalam berkonukasi dengan orang lain yang terdiri dari
individu yang menyampaikan pikiran, perasaan dan keinginannya (Bailey et al., 2021). Bahasa sebagai salah satu alat
untuk berkomunikasi tidak terlepas dari konteks sosial (Xiao et al., 2020). Saat berkumpul dengan beberapa orang maka
akan terjalin komunasi dengan orang lain. Komunikasi adalah hal yang berkaitan erat dengan bahasa . Komunikasi
adalah terjemahan bahasa lewat suara, ekspresi, bahasa tubuh, dan simbol.

Tujuan pembelajaran bahasa Arab di zaman modern seperti sekarang ini yaitu setiap anak diharapkan untuk bisa
hebat di berbagai bidang baik itu dalam berbahasa maupun dalam penggunaan teknologi, bahasa Arab adalah bahasa
yang bersifat internasional (DeJesus et al., 2019). Usia dini adalah masa yang tepat untuk mengajarkan dan
mengembangkan bahasa anak karna pada masa ini anak berada dalam masa emasnya (Parkin, 2019) untuk belajar dan
berkembang namun dengan syarat tidak mengabaikan aspek perkembangan lainnya (“Early Childhood Cognitive
Development Is Affected by Interactions among Illness, Diet, Enteropathogens and the Home Environment,” 2018)
Proses pendidikan yang dilakukan sejak anak usia dini bertujuan untuk membangun karakter anak dan meningkatkan
kecerdasan intelektual anak (Kivuti-Bitok & Cheptum, 2020) mengembangkan diri secara utuh sesuai dengan asas
pendidikan anak usia dini adalah tujuan pendidikan anak sejak usia dini (Alexiadou et al., 2022). Aspek yang
dikembangkan dalam proses pendidikan anak yaitu aspek perilaku dan pembiasaan yang dilakukan pada anak yang
berkaitan dengan nilai moral dan agama, serta aspek perkembgan kemampuan anak seperti perkembangan bahasa, fisik,
motorik, kognitif, dan sosial emosional anak.

Perkembangan bahasa anak bisa berkembang lewat tiga jalur pendidikan pertama pendidikan informal, kedua
pendidikan formal dan pendidikan nonformal (McCauley & Christiansen, 2019). Proses pendidikan yang dimulai anak
sejak dini akan jauh lebih baik, karena pendidikan yang diberikan sejak dini akan mendapatkan hasil yang lebih optimal
(Nolan & Molla, 2018). Karena pada usia dini ingatan anak masih kuat sehingga anak bisa mengingat apa yang sudah
diajarkan dan dipelajarinya dengan mudah (Nikkola et al., 2022). Selain itu ketika kita memulai pembelajaran pada
anak sejak dini maka rentang waktu untuk pembelajaran anak masih panjang dan dapat berlanjut sampai anak dewasa
nantinya (Waller & Hyde, 2018). Anak perlu mengusai bahasa selain bahasa yang digunakanya sehari-hari.
Mengenalkan dan mengajarkan bahasa asing pada anak sebaiknya dimulai sejak dini (Toni & Santos, 2022). Masa
golden age anak adalah waktu yang tepat untuk anak akan belajar, karna setelah tahap ini akan menentukan
perkembangan anak dimasa depan.



Bahasa Arab adalah kunci ilmu pengetahuan karna bahasa Arab berkaitan dengan ilmu islam. (Shaddel et al.,
2018). Bahasa Arab adalah bahasa yang istimewa karena memiliki perbedaan dengan bahasa lainnya, bahasa Arab
adalah satu-satunya bahasa yang memiliki kaitan dengan Al-Qur’an dan kalam Allah yang membuat nilai sastranya
semkin tinggi (Elnagar et al., 2020). Bahasa Arab adalah bahasa yang indah karna didalamnya terdapat uslub bahasa
yang mengagumkan yang tidak dapat ditandingi oleh manusia (Wei & Huang, 2019). Bahasa Arab dan Al-Qur’an
saling berkaitan satu sama lain dan tidak dapat dipisahkan (Weinrich, 2019). Sebelum belajar bahasa Arab harus
mempelajari Al-Qur’an lebih dulu karna belajar bahasa Arab sama halnya dengan mempelajari bahasa Al-Qur’an
(EIBadawy et al., 2017). Bahasa Arab adalah bahasa yang banyak digunakan di dunia karena bahasa Arab bersifat
internasional dan bahasa Arab sudah digunakan oleh 20 Negara di dunia.

Bahasa Arab masuk dan berkembang di Indonesia dimulai pada saat islam masuk di indonesia. Saat orang
Indonesia mulai memeluk agama islam maka secara langsung bahasa Arab ikut berkembang di Indonesia (Al-Anzi &
AbuZeina, 2018). Tujuan lain mempelajari bahasa Arab adalah untuk memperdalam pengetahuan yang berkaitan
dengan agama islam (Kalkan Yorulmaz, 2019) tentang islam karena pada umumnya kitab islam menggunakan bahasa
Arab. Bahasa Arab bukanlah bahasa yang asing lagi bagi umat islam (Ritonga et al., 2021). Pada umumnya umat islam
belajar bahasa Arab dimulai sejak pendidikan pra sekolah sampai perguruan tinggi bahasa Arab juga bisa dipelajari oleh
orang yang berasal dari pendidikan non formal (Al Shlowiy, 2022). Secara umum bahasa Arab dipelajari untuk
memahami Al-Qur’an dan Hadis karena untuk itu membutuhkan pemahaman bahasa Arab (Adejoro et al., 2019).
Mengenalkan bahasa Arab pada anak sejak dini akan memberikan dampak yang positif pada anak yaitu anak akan
mempunyai kelebihan pada aspek perkembangan bahasanya.

Bahasa Arab juga digunakan untuk beberapa praktik keagamaan islam yang bersifat ibadah contohnya yaitu salat,
ketika melaksanakan ibadah salat akan menggunakan bahasa Arab (Alquwez et al., 2018). Mempelajari bahasa Arab
sejak anak usia dini adalah salah satu hal yang perlu untuk diterapkan pada anak sejak dini agar anak dapat memahami
kaidah bahasa Arab sejak dini (Boudad et al., 2018). Bahasa Arab mempunyai karakteristik yang unik dan berbeda
dengan bahasa lainnya oleh sebab itu untuk mengajarkan bahasa Arab membutuhkan pemahaman yang tepat agar tidak
terjadi kesalahan ketika mengajarkannya pada anak (Aldosari et al., 2019). Bahasa Arab mempunyai huruf hijaiah,
karena huruf hijaiah adalah sistem kosakata Arab yang mempunyai makhorijul huruf yang berbeda setiap hurufnya
(Abu-Rabia, 1996).Pembelajaran bahasa Arab sudah banyak mendapatkan apresiasi dan perhatian dari berbagai ahli,
oleh sebab itu banyak peneliti yang melakukan kajian dan penelitian untuk mengetahui efektifitas pembelajaran bahasa
Arab.

Pembelajaran bahasa Arab adalah salah satu cara yang bisa digunakan untuk meningkatkan kecerdasan intelektual
anak (Fluss & Lidzba, 2020). Bahasa Arab adalah salah satu jembatan untuk meneruskan perjuangan umat muslim
untuk mempertahankan bahasa junjungan umat Islam (Touray et al., 2021). Untuk tingkat anak usia dini pembelajaran
bahasa Arab dapat ditemukan pada Taman Kanak-kanak (TK) pada tingkat ini anak hanya diajarkan sebatas mengenal
saja. Mengenalkan bahasa Arab pada anak usia dini dilakukan melalui kegitan bermain sambil belajar, kegiatan bermain
yang bisa dilakukan yaitu bernyayi, melalui kegitan bernyayi anak akan belajar memahami dan menyerap kosa kata
baru. Melalui kegitan bernyayi yang dilakukan anak akan melatih penggunaan kosakata bahasa Arab anak. (McLeod &
Crowe, 2018). Kegiatan bernyayi tidak hanya menyenangkan untuk anak namun bisa membangun semangat belajar
untuk anak, kegiatan bernyayi juga bertujuan untuk meningkatkan kosa kata anak, pemahaman anak, ketepatan anak
dalam mengucapkan kata dan membiasakan anak dalam pelafalannya. . Jadi pembaruan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui metode apa saja yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan bahasa Arab anak

Tujuan peneliti melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui perkembangan bahasa Arab anak usia dini
dan untuk melihat sudah sejauh mana perkembangan metode dan strategi yang digunakan oleh tenaga pendidik di
jenjang pendidikan anak usia dini. Kemudian untuk memberikan kemudahan kepada tenaga pendidik untuk
menggunakan metode dan strategi yang tepat dalam mengajarkan bahasa Arab pada anak. Karna karakteristik setiap
anak itu berbeda jadi tenaga pendidik harus bisa memilih metode dan strategi apa yang tepat untuk diberikan pada anak
yang sesuai dengan tahap perkembangan anak. Tujuan penelitian ini juga untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan
dari setiap metode dan strategi yang digunakan oleh tenaga pendidik untuk mengajarkan dan mengembangkan bahasa
Arab pada anak. Dengan mengetahui kekurangan dan kelebihan dari metode dan strategi pembelajaran tersebut akan
memberikan kemudahan kepada tenaga pendidik untuk melakukan pertimbangan metode dan strategi apa yang akan
mereka gunakan untuk proses pembelajaran.

METODE

Model penelitian yang dilakukan adalah dengan menggunakan metode penelitian kuantitatif, jenis kuantitatif
yang digunakan adalah survey (Inclan et al., 2022). Survey yang digunakan berupa google from dan wawancara. Survey
digunakan karena selaras dengan tujuan penelitian yang ingin mendapatkan informasi dan menganalisis data (Boeren,
2018) yang berhubungan dengan perkembangan bahasa Arab anak sejak usia dini melalui metode bermain sambil
belajar dan untuk mengetahui manfaat apa yang telah didapatkan oleh anak usia dini yang belajar bahasa Arab melalui
metode belajar sambil bermain (Xiao et al., 2020) dan untuk guru yang mengajar dan mengembangkan bahasa Arab



pada anak usia dini dapat mengetahui manfaat metode belajar sambil bermain untuk meningkatkan kemampuan
mengenal bahasa Arab pada anak usia dini (M. Elanwar et al., 2022). Proses penyampaian materi dilakukan dengan
berbagai macam metode seperti bernyayi akan dilakukan secara bervariasi.

Penelitian ini dilakukan di TK harapan ibu kecamatan lima kaum melalui wawancara dan survey, survey yang
digunakan adalah google from (Panchpor et al., 2018). Data penelitian ini bersumber dari guru yang mengajar di TK
harapan ibu dan mahasiswa jurusan pendidikan islam anak usia dini terkait dengan urgensi bahasa Aarab dikembangkan
sejak anak usia dini. Teknik ini digunakan untuk mengetahui seberapa jauh perkembangan bahasa Arab pada anak usia
dini yang ada di TK harapan ibu kecamatan lima kaum. Dari teknik penyebaran google form tersebut maka didapatkan
sampel penelitian berjumlah 20 ( Duapuluh ) orang. Jumlah itu ditinjau dari tenaga pendidik yang mengembangkan
pelajaran bahasa arab untuk anak usia dini. Sepuluh orang tersebut terdiri dari guru yang mengajar di TK harapan ibu
kecamatan lima kaum batusangkar dan mahasiswa program study pendidikan islam anak usia dini yang mengikuti
perkembangan bahasa Arab.

Data penelitian dikumpulkan melalui teknik survey, maksudnya adalah peneliti terlebih dahulu Menyusun Kisi-
Kisi survey terkait dengan urgensi bahasa Arab dikembangkan sejak anak usia dini. Adapun Kisi-kisi survey yang
disusun adalah sesuai dengan metode penelitian yaitu terkait dengan manfaat apa saja yang di dapatkan melalui
pembelajaran bahasa Arab yang sudah dikembangkan sebagai platfrom di pembelajaran bahasa Arab umtuk anak usia
dini. Setelag data penelitian dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan kuantitatif, yakni melihat persentase pada
masing-masing item pertanyaan survey yang telah disebarkan. Persentase tersebut kemudian dideskripsikan melalui
kata-kata dan dibahas dengan pendapat ahli serta penelitian terdahulu yang relevan. Pada pembahasan hasil penelitian,
narasi dan pendapat peneliti dibangun dalam bentuk posisi peneliti dengan kesimpulam-kesimpulan yang telah ada.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Urgensi Bahasa Arab Dikembangkan Sejak Anak Usia Dini Pasca Covid — 19

Bahasa Arab pada saat sekarang ini sangat berpengaruh pada perkembangan berbahasa anak sejak usia dini,
Sehingga semua tenaga pendidik diharapkan mampu mengusai metode dan perkembangan bahasa Arab. Bahasa Arab
adalah salah satu bahasa yang berkaitan dengan Al-Qur’an jadi untuk pengusaanya keduanya harus sejalan dan
seimbang. Meskipun bahasa Arab erat kaitannya dengan Al-Qur’an dan merupakan kalam Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhammad Saw, bahasa Arab tetaplah bahasa yang bisa dipahami manusia dan dijadikan sebagai media
untuk berkomunikasi dengan orang lain. Dimana pada saat sekarang ini bahasa Arab masih kurang berkembang di
Indonesia dan minimnya tenaga pendidik yang bisa mengusai bahasa Arab karena sarana dan prasarana perkembangan
bahasa Arab belum terlalu berkembang terutama pada jenjang Pendidikan islam anak usia dini dan pembelajaran bahasa
Arab masih terkesan monoton. Bahasa Arab adalah bahasa yang masih bertahan dan mendunia kedudukannya setara
dengan bahasa Inggris dan bahasa Arab adalah bahasa yang tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan umat islam. Jadi
untuk perkembangan bahasa Arab di zaman modern ini perlu dikenalkan pada anak sejak usia dini. Oleh karena itu hasil
penelitian yang berkaitan dengan urgensi bahasa arab dikembangkan sejak anak usia dini pasca covid — 19 akan
diuraikan sebagai berikut :

1. Bahasa Arab perlu dikembangkan sejak anak usia dini ?
64 jawaban

m sangat setuju
setuju

53% .

kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 1.1

Berdasarkan jawaban responden yang diterima dari diagram lingkaran diatas dapat dilihat bagaimana jawaban
dari pandangan atau pendapat responden yang setuju bahwa bahasa Arab perlu dikembangkan pada anak sejak usia dini.



Dan dari hasil diagram diatas dapat dilihat bahwasanya responden tidak memilih jawaban yang sama. Dan responden,
yang memilih sangat setuju 47% dari 64 responden, 53% responden memilih setuju dari 64 responden. Dari diagram
diatas dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang memilih jawaban kurang setuju dan tidak setuju. Sehingga dari
data diatas dapat dianalisis bahwa semua responden tersebut sudah jelas bagaimana pentingnya bahasa Arab
dikembangkan sejak anak usia dini. Yang mana 47% responden sangat setuju untuk mengajarkan bahasa Arab ini pada
anak sejak usia dini. Dan 53% responden setuju untuk mengajarkan bahasa arab pada anak sejak usia dini. Semua hal
yang diajarkan pada anak sejak dini akan memberikan dampak yang postif pada anak, selain anak akan lebih mudah
memahami yang diajarkan sejak dini karena ingatannya masih kuat dan masih berada dalam tahap golden age nya juga
akan memberikan hasil yang lebih optimal. Pembelajaran bahasa Arab dapat mengasah kecerdasan intelektual anak.

2. Metode pembelajaran Bahasa Arab untuk anak usia dini perlu dikembangkan ?
64 jawaban

m sangat setuju
= setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 2.2

Berdasarkan keterangan diagram lingkaran diatas dapat dilihat bahwasanya 36% dari 64 responden memilih
sangat setuju bahwa metode pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia dini perlu dikembangkan, 64% dari 64
responden memilih setuju jika metode pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia dini perlu dikembangkan. Lewat
diagram diatas dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang memilih jawaban kurang setuju dan tidak ada responden
yang memilih jawaban tidak setuju untuk metode pembelajaran bahasa Arab dikembangkan sejak usia dini. Jika
dianalisis dari hasil perolehan data responden diatas metode pembelajaran bahasa Arab perlu dikembangkan untuk anak
usia dini, karena metode yang digunakan pada anak adalah salah satu faktor yang akan mempengaruhi dan menentukan
keberhasilan proses pembelajaran. Untuk mengembangkan bahasa Arab pada anak tenaga pendidik juga perlu
memperhatikan media apa yang akan digunakan untuk mengajarkan bahasa Arab pada anak. Tenaga pendidik
diharapkan untuk bisa memilih dan menyesuaikan metode apa yang sesuai dengan tahap perkembangan serta usia anak
untuk mengenalkan bahasa Arab pada anak.

3. Melalui metode pembelajaran dapat meningkatkan semangat belajar anak ?
64 jawaban

m sangat setuju
m setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 3.3



Berdasarkan keterangan diagram lingkaran diatas dapat dilihat bahwasanya 34% dari 64 responden yang
memilih sangat setuju bahwa melalui metode pembelajaran dapat meningkatkan semangat belajar anak, 66% dari 64
responden yang memilih setuju bahwa melalui metode pembelajaran dapat meningkatkan semangat belajar anak. Dari
diagram diatas dapat dilihat bahwa tidak ada responden yang memilih jawaban kurang setuju dan tidak setuju dari 64
responden. Jadi dari responden diatas dapat dianalisis bahwa metode adalah salah satu faktor yang mempengaruhi atau
dapat membangun semangat belajar anak, karena dengan menggunakan dan memilih metode yang tepat anak akan
semangat untuk belajar bahasa Arab. Anak mudah merasa bosan saat belajar jadi tenaga pendidik harus bisa memilih
metode yang tepat untuk diberikan pada anak. Metode yang pendidik gunakan harus bisa menarik minat dan
ketertarikan anak untuk belajar bahasa Arab.

4. Tenaga pendidik mengalami banyak kendala dalam mengajarkan Bahasa Arab pada anak ?
64 jawaban

1,6
17,20% .
m Sangat setuju

= setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 4.4

Berdasarkan keterangan diagram lingkaran diatas dapat dilihat bahwasanya 20,30% dari 64 responden memilih
jawaban sangat setuju bahwa tenaga pendidik mengalami banyak kendala dalam mengajarkan bahasa Arab, 60,90% dari
64 responden memilih setuju bahwa tenaga pendidik mengalami banyak kendala dalam menngajarkan bahasa Arab
pada anak, 17,20% dari 64 responden memilih jawaban kurang setuju bahwa tenaga pendidik mengalami banyak
kendala dalam mengajarkan bahasa Arab pada anak dan tidak ada yang memilih jawaban tidak setuju dari 64
responden. Jadi dari data diagram responden diatas dapat dianalisis bahwa tenaga pendidik memang banyak mengalami
kendala dalam mengajarkan bahasa Arab pada anak karena masih kurangnya pemahaman tenaga pendidik terhadap
pembelajaran bahasa Arab dan kurangnya media yang bisa membantu tenaga pendidik untuk memberikan pengajaran
pada anak, karena anak usia dini sangat membutuhkan media dalam setiap proses pembelajaranya.

5. Melalui metode bermain sambil belajar dapat meningkatkan pemahaman bahasa anak
64 jawaban

m sangat setuju
= setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 5.5

Berdasarkan keterangan diagram lingkaran diatas dapat dilihat bahwasanya 44% dari 64 orang responden
sangat tetuju bahwasanya melalui metode bermain sambil belajar dapat meningkatkan pemahaman bahasa anak, 56%
dari 64 responden memilih setuju bahwa melalui metode bermain sambil belajar dapat meningkatkan pemahaman
bahasa anak, Dan dari 64 orang responden tersebut tidak ada yang memilih kurang setuju maupun tidak setuju. Dari
data diagram diatas dapat dinalisis bahwa melalui metode bermain sambil belajar dapat meningkatkan pemahaman
bahasa anak karena anak usia dini adalah masa dimana anak-anak masih sangat senang untuk bermain. Metede bermain
sambil belajar adalah salah satu metode yang tepat untuk digunakan dan diterapkan pada anak usia dini, Karena selain
dari bermain anak juga dapat sambil belajar. Melalui kegiatan bermain anak tidak akan mudah merasa bosan dan anak
akan merasa senang ketika belajar bahasa Arab.



6. Fasilitas pembelajaran bahasa Arab dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak ?
64 jawaban

%1%

m sangat setuju
= setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 6.6

Berdasarkan keterangan diagram lingkaran diatas dapat dilihat bahwa 31% dari 64 responden sangat setuju
bahwa fasilitas pembelajaran bahasa Arab dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak, 61% dari 64 respoden
setuju bahwa fasilitas pembelajaran bahasa Arab dapat mempengaruhi perkembangan bahasa anak, 4% dari 64
responden kurang setuju dan 4% dari 64 responden tidak setuju bahwa fasilitas pembelajaran bahasa arab dapat
mempengaruhi pemahaman bahasa anak. Dari data diatas dapat dianalisis bahwa fasilitas pembalajaran bahasa Arab
berpengaruh pada anak usia dini. Fasilitas adalah salah satu penunjang keberhasilan dalam proses pembelajaran,
Fasilitas yang baik akan meningkatkan pemahaman anak dalam proses pembelajaran karena dengan adanya fasilitas
yang lengkap akan sangat membantu anak dalam memahami pelajaran yang diberikan terutama dalam proses
pembelajaran bahasa Arab yang dianggap sulit oleh anak.

7. Pembelajaran bahasa Arab terlalu monoton untuk anak usia dini ?
64 jawaban

6%
m sangat setuju
= setuju

44% kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 7.7

Berdasarkan keterangan data tabel diagram lingkaran diatas dapat diketahui bahwa jawaban responden yang
tertinggi adalah 44 % dari 64 responden untuk jawaban kurang setuju, 37% untuk jawaban tidak setuju, 6% untuk
jawaban setuju dan 13% untuk jawaban sangat setuju bahwa pembelajaran bahasa Arab terlalu monoton untuk anak usia
dini. Dari data diagram lingkaran diatas dapat dianalisis bahwa pembelajaran bhasa Arab untuk anak usia dini tidak
monoton karena dari 64 responden tersebut lebih banyak responden yang memilih kurang setuju. Bahasa Arab masih
dapat diajarkan untuk anak usia dini, karena pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia dini bisa dilakukan dengan
berbagai macam metode yang bervariasi agar suasana belajarnya tidak monoton. Salah satu metode yang dapat
digunakan yaitu dengan menggunakan media audio visual yaitu dengan menggunakan leptop dan juga infocus tenaga
pendidik bisa memutar video untuk pembelajaran anak. Melalui media tersebut anak akan tertarik untuk mendengarkan
sehingga suasana belajar tidak terasa monoton.

8. Pembelajaran bahasa Arab sudah bisa dipahami anak usia dini ?
64 jawaban

Penjelasan Gambar 8.8

Berdasarkan keterangan diagram lingkaran diatas 16% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa
pembelajaran bahasa Arab sudah bisa dipahami anak usia dini, 60% dari 64 responden memilih setuju bahwa
pembelajaran bahasa Arab sudah bisa dipahami anak usia dini, 22% dari 64 responden memilih jawaban kurang setuju
bahwa pembelajaran bahasa Arab sudah bisa dikembangkan sejak anak usia dini dan 2% dari 64 responden memmilih



jawaban tidak setuju bahwa pembelajaran bahasa Arab tidak bisa dipahami anak. Dari keterangan data diatas dapat
dianalisis bahwa pembelajaran bahasa Arab sudah bisa dipahami anak sejak usia dini karena anak usia dini adalah masa
perkembangan tepat bagi anak untuk belajar. Pembelajaran bahasa Arab dapat dipahami anak dengan menggunakan
beberapa macam metode dan media pembelajaran yang bervariasi dan menarik. Anak akan mudah memahami suatu
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran.

9. Melalui kegiatan bernyayi dapat meningkatkan kosa kata anak ?
64 jawaban

® sangat setuju
m setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 9.9

Berdasarkan keterangan diagram lingkaran diatas 47% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa melalui
kegiatan bernyayi dapat meningkatkan kosa kata anak, 53% dari 64 responden memilih setuju bahwa melalui kegiatan
bernyayi dapat meningkatkan kosa kata anak, 0% dari 63 responden memilih kurang setuju bahwa melalui kegiatan
bernyayi dapat meningkatkan kosa kata anak dan 0% dari 64 responden memilih tidak setuju bahwa melalui kegitan
bernyayi dapat meningkatkan kosa kata anak. Dari keterangan data diatas dapat dianalisis bahwa melalui kegitan
bermain dapat meningkatkan kosa kata anak, kegiatan bernyayi adalah suatu cara yang dapat digunakan untuk
pembelajaran anak usia dini. Bernyayi adalah salah satu kegiatan yang menyenangkan untuk anak, melalui kegitan
bernyayi dapat menambah perbendaharaan kosa kata bahasa Arab anak, anak lebih memahami pembelajaran yang
diberiakan melalui kegitan bernyayi lewat kegiatan bernyayi anak dapat belajar sambil bermain.

10. Mengajarkan bahasa Arab sejak usia dini akan memberikan hasil yang optimal ?
64 jawaban

® sangat setuju
= setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 10.10

Berdasarkan keterangan data diagram lingkaran diatas 36% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa
mengajarkan bahasa Arab sejak usia dini akan memberikan hasil yang lebih optimal, 62% dari 64 responden memilih
setuju bahwa mengajarkan bahasa Arab pada anak sejak usia dini akan memberikan hasil yang lebih optimal, 2% dari
64 responden memilih kurang setuju bahwa mengajarkan bahasa Arab pada anak sejak usia dini akan memberikan hasil
yang lebih optimal dan 0% dari 64 responden memilih tidak setuju bahwa mengajarkan bahasa Arab pada anak sejak
usia dini akan memberikan hasil yang lebih optimal. Dari keterangan data diatas dapat dianalisis bahwa mengajarkan
bahasa Arab kepada anak sejak usia dini akan memberikan hasil yang lebih optimal karena anak usia dini adalah waktu
yang tepat karena anak usia dini adalah masa emas perkembangan anak dan mengajarkan bahasa Arab pada anak sejak
usia dini akan memberikan kesempatan kepada anak untuk belajar lebih lama hingga dewasa.

11. Mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini membutuhkan strategi yang tepat ?
64 jawaban



m sangat setuju
= setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 11.11

Berdasarkan keterangan data diagram lingkaran diatas 44% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa
mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini membutuhkan strategi yang tepat, 55% dari 64 responden memilih setuju
bahwa mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini membutuhkan strategi yang tepat, 1% dari 64 responden memilih
kurang setuju bahwa mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini membutuhkan strategi yang tepat dan 0% dari
responden memilih tidak setuju bahwa mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini membutuhkan strategi yang tepat.
Dari keterangan data diatas dapat dianalisis bahwa untuk mengajarkan bahasa Arab pada anak membutuhkan strategi
pembelajaran yang tepat karena strategi pembelajaran adalah salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan
pembelajaran. Anak usia dini membutuhkan strategi yang tepat dan sesuai dengan tahap perkembanganya agar tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dapat tercapai dengan baik.

12. Mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini membutuhkan metode yang menarik ?
64 jawaban

m sangat setuju
= setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 12.12

Berdasarkan keterangan data diagram lingkaran diatas 34% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa
mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini membutuhkan metode yang menarik, 66% dari 64 responden memilih
setuju bahwa mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini membutuhkan metode yang menarik dan tidak ada dari
responden yang memilih kurang setuju dan tidak setuju bahwa mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini
membutuhkan metode yang menarik. Dari keterangan data diatas dapat dianalisis bahwa pembelajaran bahasa Arab
untuk anak usia dini membutuhkan metode yang menarik, karena anak usia dini adalah anak yang sulit untuk fokus
ketika belajar dan mudah merasa bosan. Metode pembelajaran yang menarik akan mendukung proses pembelajaran
anak. Jadi tenaga pendidik harus pintar dan kreatif dalam merancang metode pembelajaran bahasa Arab yang menarik
untuk anak agar tujuan belajar yang ingin dicapai dapat terwujud.

13. Mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini membutuhkan suasana yang kondusif ?
64 jawaban

m sangat setuju
= setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 13.13
Berdasarkan keterangan data diagram lingkaran diatas 27% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa
mengajarkan bahasa Arab pada anak usia dini membutuhkan suasana yang kondusif, 73% dari 64 responden dan 0%
dari 64 responden tidak ada yang memilih kurang setuju dan tidak setuju. Jadi dari jawaban responden diatas dapat
dianalisis bahwa pembelajaran bahasa Arab pada anak usia dini itu membutuhkan suasana yang kondusif, karena anak
usia dini akan merasa sulit untuk belajar ketika keadaan belajarnya tidak kondusif. Suasana belajar yang kondusif akan



membuat anak untuk lebih mudah memahami materi pembelajaran apalagi, untuk pelajaran bahasa Arab anak-anak
membutuhkan suasana belajar yang kondusif dan tenang namun tidak monoton untuk anak. Suasana belajar yang
kondusif juga harus tetap menarik untuk anak, karena suasana belajar yang kondusif saja tidak akan cukup untuk anak
tapi juga harus menyenangkan dan menarik.

14. Pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan kecerdasan intelektual anak ?
64 jawaban

m sangat setuju
m setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 14.14

Berdasarkan keterangan data table diagram diatas 19% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa
pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan kecerdasan intelektual anak, 81% dari 64 responden memilih setuju
bahwa pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan kecerdasan intelektual anak, 0% dari 64 respon memilih kurang
setuju dan tidak setuju bahwa pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan kecerdasan intelektual anak. Dari data
diatas dapat dianalisis bahwa pembelajaran bahasa Arab dapat meningkatkan kecerdasan intelektual anak sejak usia
dini. Kecerdasan intelektual anak dapat berkembang melalui pembelajaran bahasa Arab karena melalui pembelajaran
bahasa Arab pengetahuan anak akan meningkat begitupun dengan kecerdasan anak juga akan ikut meningkat ketika
pengetahuan anak bertambah. Kecerdasan intelektual adalah salah satu hal yang sangat penting untuk diperhatikan sejak
anak usia dini agar potensi yang ada pada diri anak berkembang dengan optimal.

15. Pembelajaran bahasa Arab berkaitan dengan Al-Qur’an ?
64 jawaban

m sangat setuju
m setuju
kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 15.15

Berdasarkan keterangan tabel diagram lingkaran diatas 19% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa
pembelajaran bahasa Arab berkaitan dengan Al-Qur’an, 81% dari 64 responden memilih setuju bahwa pembelajaran
bahasa Arab berkaitan dengan Al-Qur’an, 0% dari 64 responden memilih kurang setuju dan tidak ada responden yang
memilih tidik setuju bahwa pembelajaran bahasa Arab berkaitan dengan Al-Qur’an. Dari keterangan data diatas dapat
dianalisis bahwa pembelajaran bahasa Arab berkaitan dengan Al-Qur’an, bahasa Arab dan Al-Qur’an saling terhubung
dan tidak dapat dipisahkan karena pembelajaran bahasa Arab ini berasal dari Al-Qur’an. Belajar bahasa Arab sama saja
dengan mempelajari Al-Qur’an, sebelum belajar bahasa Arab harus mampu membaca Al-Qur’an karena untuk pelafalan
dan pengcupan hurufnya harus sesuai dengan kaidah dan makhorijul hurufnya. Bahasa Arab adalah satu-satunya bahasa
yang berhubungan dengan Al-Qur’an dan ilmu islam.

16. Pelajaran bahasa Arab masih tertinggal dengan pelajaran lainnya ?
64 jawaban



m sangat setuju

m setuju

® kurang setuju
tidak setuju

Penjelasan Gambar 16.16

Berdasarkan keterangan tabel diagram lingkaran diatas 14% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa
pelajaran bahasa Arab masih tertinggal dengan pelajaran lainnya, 58% dari 64 responden memilih setuju bahwa
pelajaran bahasa Arab masih tertinggal dengan pelajaran lainnya, 26% dari 64 responden memilih kurang setuju bahwa
pelajaran bahasa Arab masih tertinggal dengan pelajaran lainnya, 2% dari 64 responden memilih tidak setuju bahwa
pelajaran bahasa Arab masih tertinggal dengan pelajaran lainnya. Dari keterangan jawaban responden diatas dapat
dianalisis bahwa pembelajaran bahasa Arab masih tertinggal dengan pelajaran lainnya, karena dibandingkan dengan
pelajaran lainnya bahasa Arab adalah salah satu pembelajaran yang perkembangannya belum maksimal baik itu dari
segi fasilitas yang menunjang pembelajarannya dan media pembelajaran yang mendukung pembelajaran bahasa Arab.
Pembelajaran bahasa Arab juga kurang diminati oleh anak karena media yang biasa dipakai ketika belajar kurang
menarik.

17. Fasilitas pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia dini kurang memadai ?
64 jawaban

® sangat setuju
m setuju
= kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 17.17

Berdasarkan keterangan tabel diagram lingkaran diatas 12% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa
pembelaajaran bahasa Arab untuk anak usia dini kurang memadai, 58% memilih setuju, 19% memilih kurang setuju dan
2% memilih tidak setuju dari 64 responden yang menjawab. Dari keterangan data diatas dapat dianalisis bahwa
pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia dini kurang memadai karena kurangnya fasilitas pembelajaran bahasa Arab
yang memadai untuk anak. Pembelajaran bahasa Arab untuk anak membutuhkan media dan fasilitas yang lengkap dan
menarik. Fasilitas pembelajaran yang kurang memadai tidak akan memberikan hasil yang optimal untuk anak, karena
kelengkapan fasilitas pembelajaran adalah salah satu penyebab yang dapat berpengaruh terhadap keberhasilan belajar
anak. Jadi fasilitas pembelajaran bahasa Arab untuk anak harus lebih ditingkatkan lagi agar proses pembelajarannya
dapat berjalan dengan baik.

18. Minat anak untuk belajar bahasa Arab sangat rendah ?
64 jawaban

m sangat setuju
= setuju
= kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 18.18
Berdasarkan keterangan diagram lingkaran diatas 70% dari 64 responden sangat setuju bahwa minat anak
dalam belajar bahasa Arab sangat rendah, 15% dari 64 responden memilih setuju kalau minat anak untuk belajar bahasa



arab sangat rendah, 15% dari 64 responden memilih kurang setuju bahwa minat anak untuk belajar bahasa Arab sangat
rendah dan 0% dari 64 responden tidak ada yang setuju bahwa minat anak untuk belajar bahasa Arab sangat rendah.
Dari keterangan diatas dapat dianalisis bahwa minat anak untuk belajar bahasa Arab masih rendah karena pembelajaran
bahasa Arab adalah salah satu pelajaran yang masih dianggap sulit. Anak-anak lebih menyukai pembelajaran yang
lainnya yang lebih santai dan lebih menarik. Anak-anak akan lebih memilih pelajaran yang bisa meraka lakukan lewat
bermain sambilm belajar, karena anak usia dini menyukai bermain sambil belajar dan itu membuat anak lebih senang,
ketika anak merasa senang maka minat anak untuk belajar akan bertambah.

19. Anak mudah merasa bosan ketika belajar bahasa Arab ?
64 jawaban

6%

m sangat setyjy
22%

setuju
kurang setuju

tidak setuju
56%

Penjelasan Gambar 19.19

Berdasarkan keterangan data diagram lingkaran diatas 16% dari 64 responden memilih sangat setuju bahwa
anak mudah merasa bosan ketika belajar bahasa Arab, 56% dari 64 responden memilih setuju bahwa anak mudah
merasa bosan ketika belajar bahasa Arab, 22% dari 64 responden memilih kurang setuju bahwa anak mudah merasa
bosen ketika belajar bahasa Arab, dan 6% dari 64 responden memilih tidak setuju bahwa anak mudah merasa bosan
ketika belajar bahasa Arab. Dari keterangan data diatas dapat dianalisis bahwa anak mudah merasa bosan ketika belajar
bahasa Arab karena anak-anak menganggap pelajaran bahasa Arab itu serta strategi pembelajaran bahasa Arab yang
digunakan tenaga pendidik kurang menarik minat anak, jadi anak-anak cepat merasa bosan ketika belajar bahasa Arab.
Bahasa Arab adalah salah satu pelajaran yang membosankan bagi anak karena media pembelajarannya tidak menaraik
sehingga anak cepat merasa bosan ketika belajar.

20. Media pembelajaran bahasa Arab anak usia dini perlu dikembangkan ?
64 jawaban

m sangat setuju
setuju
58% kurang setuju

tidak setuju

Penjelasan Gambar 20.20

Berdasarkan tebel diagram lingkaran diatas dapat diketahui bahwa responden hanya memilih dua jawaban
untuk empat pilihan pernyataan. 42% memilih sangat setuju, 58% memilih setuju dan 0% memilih kurang setuju dan
tidak setuju bahwa media pembelajaran bahasa Arab anak usia dini perlu dikembangkan . Dari keterangan data diatas
dapat dianalisis bahwa media pembelajarab bahasa Arab anak usia dini perlu dikembangkan karena media pembelajaran
bahasa Arab belum berkembang untuk anak usia dini. Media pembelajaran yang digunakan untuk anak usia dini harus
menarik dan menyenangkan untuk anak agar anak bisa memahami pembelajaran dengan baik. Media pembelajaran
adalah hal yang mempengaruhi proses pembelajaran terutama anak usia dini karena setiap proses pembelajaran yang
mereka lakukan harus menggunakan media yang menarik dan tepat. Media yang tepat adalah media pembelajaran yang
bisa menarik perhatian dan fokus anak untuk mendengarkan dan menyimak proses pembelajaran yang sedang
berlangsung.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan Urgensi Bahasa Arab Dikembangkan Sejak Anak Usia Dini. Maka peneliti
menarik kesimpulan bahwa pada kenyataanya bahasa Arab perlu dikembangkan pada anak sejak usia dini untuk
memperoleh hasil yang lebih optimal. Metode pembelajaran bahasa Arab anak usia dini butuh dikembangkan lagi
karena guru banyak yang terkendala karena metode pembelajaran bahasa Arab belum berkembang dengan baik. Bukan
hanya metode pembelajaran yang perlu dikembangkan fasilitas pembelajaran bahasa Arab untuk anak usia dini juga
perlu dilengkapi agar proses belajar bahasa Arab untuk anak usia dini tidak terkesan monoton. Fasilitas yang



mendukung akan meningkatkan pemahaman anak. Kegiatan bermain dan bernyayi juga dapat meningkatkan
pemahaman bahasa Arab karena anak usia dini lebih merasa senang Ketika mereka belajar sambil bermain.
Pembelajaran bahasa Arab tidak hanya meningkatkan pemahaman bahasa anak tapi juga dapat meningkatkan
kecerdasan intelektual anak, karena pelajaran bahasa Arab berkaitan dengan Al-Qur’an. Ketika anak belajar bahasa
Arab anak akan belajar Al-Qur’an karena bahasa Arab adalah satu-satunya pelajaran yang berkaitan dengan ilmu islam.
Jadi pembelajaran bahasa Arab perlu dikembangkan sejak anak berusia dini.
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